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SUMMARY 

Wildhan Surya Abadi. Oil Losses iIn Palm Oil Processing : Case Study at PT. 

XYZ (Supervised by BUDI SANTOSO). 

 

 This research aimed to determine the physical, chemical and sensory 

characteristics of serundeng fish bone stock with the addition of grated young 

coconut. This research used a Non-Factorial Completely Randomized Design 

(RAL) with five factors and the treatment was repeated 3 times. The treatment 

factor include grated young coconut (6,25%, 11,76%, 16,67%, 21,05% and 25%). 

The parameters observed included physical characteristic (color), chemical 

characteristic (moisture content and ash content) and sensory characteristic using 

the hedonic test include appearance, taste, texture and aroma. The best treatment 

parameters include physical characteristic (angle of repose) and chemical 

characteristic (fat content, protein content and crude fiber content). The result 

showed that the addition grated young coconut had a significant effect on color 

(lightness (L*)), moisture content, ash content, appearance and texture at sensory 

characteristic. Serundeng fish bone stock with the addition grated young coconut as 

much as 21,05% (60 g) is the best treatment with a favorite test value (3,2 for 

appearance dan 3,28 for texture), physical characteristic respectively 52,45 for L*; 

7,64 for a*; 17,17 for b*; dan 33,79o for angle of repose and chemical characteristic 

respectively 2,39% for moisture content; 6,19% for ash content; 51,09% for fat 

content; 18,15% for protein content; dan 3,65% for crude fiber content.  
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RINGKASAN 

Wildhan Surya Abadi. Kehilangan Minyak dalam Pengolahan Minyak Kelapa 

Sawit : Studi Kasus di PT. XYZ (Dibimbing oleh BUDI SANTOSO). 

 

 Salah satu masalah yang sering dialami oleh pabrik kelapa sawit (PKS) 

adalah tingginya oil losses. Oil losses adalah persentase minyak kelapa sawit yang 

hilang saat pengolahan TBS menjadi CPO. Oil losses yang tinggi dan tidak 

terkendali akan menyebabkan turunnya rendemen dan menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kehilangan minyak pada 

proses produksi CPO di PT. XYZ menggunakan peta kendali dan analisis tulang 

ikan. Peta kendali digunakan untuk memantau konsistensi dan bertujuan 

mendapatkan proses yang terkendali. Sampel yang diamati yaitu sabut, tandan 

kosong sebelum press, tandan kosong setelah press, dan effluent akhir. Penentuan 

kehilangan minyak dilakukan dengan ekstraksi soxhlet. Penelitian ini 

menggunakan Analisa Statistical Processing Control, yaitu Peta Kendali EWMA 

(Exponentially Weighted Moving Average) dan Fishbone. Hasil penelitian 

menunjukkan kehilangan minyak pada tandan kosong sebelum press, sabut, tandan 

kosong setelah press, dan effluent akhir pada PT. XYZ tidak berada dalam kendali 

proses dan ada yang melebihi standar yang berlaku di pabrik tersebut. Kehilangan 

minyak pada tandan kosong sebelum press selama pengamatan selalu melebihi 

batas atas kendali proses. Kehilangan minyak pada PT. XYZ dapat terjadi karena 

faktor bahan baku yaitu kualitas tandan buah segar yang diolah karena sortasi yang 

kurang ketat, jumlah buah yang diolah melebihi kapasitas, pemilihan teknologi 

persebusan yaitu penetapan suhu, lama dan tekanan perebusan ternasuk pemilihan 

jenis mesin perebusan (sterilizer) vertikal, sumber daya manusia yang belum 

disiplin mematuhi prosedur proses atau belum terlatih, serta faktor lainnya yang 

menyebabkan kualitas buah tidak maksimal. 

Kata kunci: Kehilangan Minyak, Statistical Processing Control, EWMA, Fishbone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada Tahun 2018, sub sektor perkebunan merupakan penyumbang tertinggi 

untuk PDB sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian yaitu 

sebesar 35% diatas tanaman pangan, peternakan dan hortikultura. Kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan yang termasuk ke 

dalam keluarga palmae. Dibandingkan dengan komoditi lainnya pada sektor 

perkebunan, kelapa sawit merupakan komoditi yang pertumbuhannya paling pesat. 

Minyak sawit yang diolah menjadi minyak  sawit (CPO) memegang peranan 

penting dalam perekonomian nasional  sebagai sumber utama ekspor nonmigas di 

Indonesia. 

Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat yang 

ditunjukkan dengan peningkatan baik luas areal maupun produksi kelapa sawit 

seiring dengan peningkatan kebutuhan masyarakat. Pada tahun 2018, luas areal 

perkebunan kelapa sawit mencapai 14.326.350 hektar. Dari luasan tersebut, 

sebagian besar diusahakan oleh perusahaan besar swasta yaitu sebesar 55,09% atau 

seluas 7.892.706 hektar. Perkebunan rakyat menempati posisi kedua dalam 

kontribusinya terhadap total luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia yaitu 

seluas 5.818.888 hektar atau 40,62% sedangkan sebagian kecil diusahakan oleh 

perkebunan besar negara yaitu 614.756 hektar atau 4,29%.  

Selama lima tahun terakhir antara tahun 2014 hingga 2018, luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan dengan rata-

rata laju pertumbuhan sebesar 7,89% kecuali pada Tahun 2016 luas areal kelapa 

sawit sedikit mengalami penurunan sebesar 0,5% atau berkurang seluas 58.811 

hektar. Dari tahun 2014 hingga tahun 2018, total luas areal kelapa sawit bertambah 

3.571.549 hektar. Luas areal perkebunan kelapa sawit diperkirakan akan terus 

meningkat akibat perkembangan industri minyak kelapa sawit dan kebutuhan 

minyak nabati dunia yang semakin pesat (Direktorat Jenderal Bina Produksi 

Perkebunan, 2019). 
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Menurut Mulyati et al (2015), minyak yang dihasilkan tanaman kelapa 

sawit terdiri dari dua jenis, yaitu minyak sawit (crude palm oil) dan minyak inti 

sawit (palm kernel oil). Perbedaan kedua jenis minyak ini ada pada bahan dasarnya. 

Bahan dasar pembuatan crude palm oil adalah daging buah kelapa sawit, sedangkan 

palm kernel oil dihasilkan dari inti buah kelapa sawit.  

Produksi CPO Indonesia meningkat dari 31 juta ton pada tahun 2015 

menjadi 42,9 juta ton pada tahun 2018 atau meningkat sebesar 11,8 juta dalam 

kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir. Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan 

menjadi wilayah penghasil CPO terbesar di Indonesia. Provinsi Riau menjadi 

provinsi dengan produksi CPO rata-rata tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 

8.540.182 Ton atau sebesar 21,47% disusul oleh Provinsi Kalimantan Tengah, 

Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Jambi, 

Kalimantan Selatan, dan Sumatera Barat dengan kontribusi masing-masing sebesar 

15,46%; 13,74%; 8,88%; 7,94%; 7,17%; 5,77%; 3,95% dan 3,08%. (Direktorat 

Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2019).  

Tahap pengolahan kelapa sawit menjadi CPO terdiri dari tandan buah segar 

(TBS) yang masuk dengan truk atau lori, ditimbang pada stasiun ini kemudian 

ditimbun sementara menunggu antrian pengolahan atau stasiun penerimaan buah, 

stasiun perebusan, stasiun perontokan, stasiun pres dan stasiun klarifikasi, lalu 

terakhir disimpan di storage tank. Proses pengolahan CPO ini menggunakan alat 

dan mesin yang sudah canggih. Penggunaan alat dan mesin ini menunjang proses 

produksi menjadi lebih efisien. Perusahaan akan selalu berupaya untuk 

menghasilkan rendemen yang tinggi dan kualitas yang baik.  

Salah satu masalah yang sering dialami oleh pabrik kelapa sawit (PKS) 

adalah tingginya oil losses. Oil losses adalah persentase minyak kelapa sawit yang 

hilang saat pengolahan TBS menjadi CPO, dan juga merupakan terminologi teknis 

dari kehilangan minyak kelapa sawit. Oil losses yang tinggi dan tidak terkendali 

akan menyebabkan turunnya rendemen dan menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. Kehilangan minyak (oil losses) dapat terjadi di setiap stasiun proses 

pengolahan. Banyak faktor yang mengakibatkan oil losses diantaranya kerja mesin 

yang tidak optimal (Jaeba et al., 2021), faktor SDM, serta bahan baku (Ernita et al., 

2018). 
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Pengendalian mutu penting dilakukan oleh perusahaan agar produk yang 

dihasilkan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan dan standar yang 

ditetapkan oleh pemerintah atau internasional yang mengelola standarisasi 

mutu/mutu, dan tentunya sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen. 

Pengendalian kualitas dilakukan dengan menggunakan metode statistik yang 

terdapat dalam SPC (Statistical Process Control) yang merupakan teknik 

pemecahan masalah yang digunakan untuk memantau, mengontrol, menganalisis, 

mengelola dan meningkatkan produk dan proses dengan menggunakan metode 

statistik (Ratnadi, 2016). 

Pada penelitian ini akan diamati proses berjalan dalam kendali atau tidak 

dan juga faktor yang mempengaruhi oil losses pada perusahaan XYZ sehingga 

perusahaan dapat menentukan upaya penanganan untuk mengatasinya dengan 

pendekatan teknis maksudnya perbandingan peralatan pabrik dan proses 

produksinya termasuk pemilihan teknologi dan operasional berupa penerapan SOP 

(Standard Operating Procedure). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mempelajari kehilangan minyak pada proses 

produksi CPO di PT. XYZ menggunakan peta kendali dan analisis tulang ikan. 

 

1.3. Hipotesis 

 Kehilangan minyak yang terjadi pada PT. XYZ tidak terkendali dan terjadi 

karena faktor bahan baku, mesin, metode, sumber daya manusia, dan faktor lain. 
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